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BAB VI 

KESIMPULAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis fasilitas aksesibilitas Masjid Agung Trans Studio Bandung 

yang dibandingkan dengan pedoman teknis, didapat nilai 144 (55.38%) dari 260 poin 

maksimal. Poin terendah disebabkan oleh absensi fasilitas jalur pemandu, rencana 

evakuasi, sistem peringatan bahaya dan pencahayaan eksit yang merupakan 16.9% dari 

total penilaian keseluruhan. Selain karena absensi empat fasilitas tersebut, fasilitas yang 

paling tidak memadai pada Masjid Agung Trans Studio Bandung adalah eksit pelepasan 

yang hanya memperoleh satu (25%) dari empat poin maksimal.  

Berdasarkan analisis pengaplikasian prinsip desain universal, didapat poin total 368 

(50%) dari 736 poin maksimal. Prinsip desain universal yang paling teraplikasi pada Masjid 

Agung Trans Studio Bandung adalah prinsip ketujuh yaitu pemanfaatan ukuran ruang 

secara ergonomis dengan jumlah poin 56 (82.35%) dari 68 poin maksimal. Prinsip yang 

paling tidak teraplikasikan pada Masjid Agung Trans Studio Bandung adalah prinsip 

keempat, yaitu kemudahan akses informasi yang hanya mendapat sembilan (14.06%) poin 

dari 64 poin maksimal. 

Hal tersebut diklarifikasi oleh pengguna yang diwawancarai selama penelitian 

berlangsung. Berdasarkan wawancara 14 responden, tujuh dari 14 (50%) responden 

merupakan gabungan dari responden yang merasa sangat nyaman dan nyaman saat 

beribadah di Masjid Agung Trans Studio Bandung. Jawaban terbanyak yang muncul dari 

responden adalah mereka merasa cukup nyaman saat beribadah di Masjid Agung Trans 

Studio Bangung dengan jumlah lima (35.71%) dari 14 responden. Dua (14.2%) dari 14 

responden menjawab bahwa mereka kurang nyaman saat beribadah di Masjid Agung Trans 

Studio Bandung. Terdapat sembilan dari 14 (64.2%) responden merasa bahwa masjid 

Agung Trans Studio Bandung perlu mempertimbangkan perlakuan khusus untuk kaum 

manula. Tujuh (77.7%) dari sembilan responden tersebut merupakan responden yang 

menjawab tingkat kenyamanan beribadah cukup nyaman dan kurang nyaman. Hasil 

wawancara juga mengklarifikasi seluruh kekurangan yang ada pada tabel penilaian seperti 

ditemukannya keluhan terhadap dimensi tangga putar dan absensi handrail pada ram.  

Untuk meningkatkan penilaian pada tabel berdasarkan pedoman teknis, maka Masjid 

Agung Trans Studio Bandung perlu menambah fasilitas seperti jalur pemandu, rencana 
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evakuasi, sistem peringatan bahaya dan pencahayaan eksit. Performa pada eksit pelepasan 

dapat ditingkatkan dengan mengubah orientasi pintu pada lantai semi-basement dan 

memperjelas penanda pintu eksit pada sarana eksit. Untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

lansia, kedepannya diharapkan bahwa Masjid Agung Trans Studio Bandung menyediakan 

fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan lansia. Hal tersebut dapat berupa akses khusus 

untuk pengguna manula baik berupa ram maupun lift. 

6.2. Saran 

Untuk memenuhi tabel penilaian pedoman teknis dan pengaplikasian prinsip desain 

universal, kedepannya diharapkan Masjid Agung Trans Studio Bandung dapat 

menambahkan fasilitas-fasilitas yang sama sekali belum ada seperti jalur pemandu, sistem 

peringatan bahaya dan pencahayaan eksit. Selain itu, diharapkan juga Masjid Agung Trans 

Studio Bandung untuk melengkapi penanda dan pengarah mengenai jalur evakuasi pada 

bangunan agar dapat memenuhi pedoman teknis.  

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna lansia, kedepannya diharapkan bahwa Masjid 

Agung Trans Studio Bandung menyediakan fasilitas yang dapat memenuhi kebutuhan 

lansia. Hal tersebut dapat berupa akses khusus untuk pengguna manula baik berupa ram 

maupun lift. 
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